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ABSTRAK 

Pemisahan fungsi merupakan salah satu bentuk pengendalian pada sebuah 
perusahaan bempa penyederhanaan tugas sehingga setiap pekerja tidak memiliki 
kerangkapan jabatan. Pemisahao fungsi merupakan sebuah elemen penting dalam 
pemsahaan, karena dalam proses pengerjaan dan pelaksanaannya menjadi lebih teratur 
dan tertata sehingga kemungkinan-kemungki nan atau risiko yang tidak diharapkan oleh 
pemsahaan tersebut dapat diminimalisasi, serta menghasilkan pengaruh besa.r dalam 
kinerja proses bisnis perusahaan. 

Penjualan merupakan suatu kegiatan atau transaksi dimana di dalamnya terjadi 
perpindahan hak milik dari penjual kepada pembelj berikut risiko-risiko yang mungki1~ 
timbul dari kepemilikan barang tersebut. disertai dengan adanya pemasukan kas d~ui hasil 
transaksi tersebut. Penjualan sendiri terbagi menjadi dua metode yaitu secara lunai 
maupun kredit. Piutang merupakan transaksi yang berasal dari penjuaJan barang atau jasa 
yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang terbagi menjadi dua, piutang 
dagang (trade receivable) dimana terdapat penjualan secara tunai dan kredit, serta piutang 
non-dagang (non-trade receivable). 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode berbentuk studi 
kasus pada PT. Cisangkan dengan menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 
merupakan data yang langsung diperoleb dari perusahaan yang ditel iti dalam bentuk 
wawancara dengan akuntan perusal1aan dan kuesioner yang ditujukan kepada bagiau 
manajer marketing PT Cisangkan. Sedangkan data sekWJder diperoleb dari jurnal-jurnal 
serta berbagai data pendukung yang dimiliki perusahaan. Teknik pengolahan data yang 
digunakan adalah analisis secara kualitatif. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung ke PT Cisangkan, hasil 
wawancara dengan akuntan dan kuesioner kepada bagian manajer marketing PT 
Cisangkan, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan pro es penerapan pemisahan fungsi 
telah berjalan dengan baik seperti yang ctil1arapkan dan direncanakan perusahaan. Hal ini 
dikarenakan terdapat rencana atau mekanisme ketja yang dapat menjadi gambaran kerja 
setiap deprutemen pemisahan fungsi. Natmm terdapat beberapa hal yang perlu 
mendapatkan perhatian lebih dari perusahaan terutama dari sisi fungsi pencatatau, 
keuangan, peugendalian penjualan dan penagihan pilLtang. Akan tetapi, pemsahaan masih 
dapat menangani pcnnasalal1an yang ada sehingga proses transaksi penjuaJan dan piutang 
pada PT isangkan dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
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The segregation of duties is one of controls in the company in the forrn of 
simplification tasks so that each worker does not have the double position. The separation 
of functions is an important element in the company, because in the process and their 
implementation become more organized and structured so that the possibilities or risks 
that are not expected by the company can be minimized, and resulting in a great influence 
on the perfonnance of the company's business processes. 

Selling is an activity or transaction in which the transfer ownership happened 
from the seller to the buyer following risks that may arise from the ownership of those 
goods, accompanied by the income of cash from the result of the transaction . The sale 
itself is divided into two methods that is by cash or credit. Account receivable is a 
transaction from the sale of goods or services which are the company's normal business 
activities. Account receivable is divided into two accounts, trade receivable where there 
are sales in cash and credit, and non-trade receivable. 

In doing this research, the writer uses case study method on PT. Cisangkan using 
primary and secondary data. Primary data is the data which is obtained dfrectly from the 
company which is researched in the form of an interview with the company's accountant 
and the questionnaire addressed to marketing manager of PT. isangkan. While 
secondary data obtained from journals and various supporting data which is owned by 
company. The writer uses a qualitative analysis as a data processing technique. 

Based on observations directly to the PT. Cisangkan, the results of interviews 
with accountants and questionnaires to marketing manager of PT. Cisangkan, it can be 
seen that the overall process of implementing the segregation of duties has been going 
well as expected as and as planned as company want. This is because there is a plan or 
working mechanism can be used as a picture of the work each department of the 
segregation of duties. However, there are some things that need to get more attention 
from company, especially in tenns of the function of registration, finance, sales 
controlling and billing of account receivable. But, company is still able to handle the 
existing problems so that the process sales transaction and account receivable at PT. 
Cisangkan can going well and fluently. 
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BABl 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada awalnya, sebuah perusahaan dalam menjalankan bisnis 

ataupun kegiatan operasi mereka, cenderung tidak memedulikan divisi ataupun 

keahlian bahkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh para pekerjanya. 

Bahkan, pada saat melakukan sebuah tugas, terkadang seorang pemimpin divisi 

atau bahkan manajernya cenderung tidak memperhatikan kepada divisi manakah 

pekerjaan tersebut ditujukan sehingga cukup banyak terjadi kasus-kasus yang 

tidak diinginkan perusahaan tersebut, seperti tidak terselesaikannya sebuah 

pekerjaan, ada pekerjaan yang tertinggal, bahkan karena perbedaan spesialisasi 

kerja membuat kegiatan operasional perusahaan menjadi terhambat prosesnya 

dikarenakan ada satu aspek yang tidak dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan atau diinginkan perusahaan. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi hal-hal yang tidak diinginkan 

oleh perusahaan tersebut seperti kasus-kasus piutang yang tidak dapat ditagih atau 

melewati masa jatuh tempo, penjualan perusahaan yang bersifat oversold atau 

berlebih, maka dibuatlah sebuah metode pengendalian untuk mengatasi kasus­

kasus tersebut, yaitu pemisahan fungsi atau yang lebih dikenal dengan 

segregation ~f duties pada sebuah perusahaan. Pemisahan fungsi ini merupakan 

sebuah pemisahan tanggung jawab yang bertujuan untuk membantu para pekerja 

dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih tertata di 

dalam dunia bisnis, sehingga karyawan dalam tiap departemen dapat lebih fokus 

menjalankan tugasnya sesuai dengan ekspektasi perusahaan untuk mencapai 

sebuah kegiatan operasional yang baik, efektif, dan efisien. 

Pemisahan fungsi merupakan sebuah elemen penting dan sangat 

mclckat dalam perusahaan, karena dalam proses pengerjaan dan pelaksanaannya 

menjadi lebih teratur sehingga kemungkinan-kemungkinan atau risiko yang tidak 

diharapkan oleh perusahaan tersebut dapat diminimalisasi karena fungsi kerjanya 
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telah tertata sedemikian rupa, dan pada umumnya juga dapat menjadi aspek yang 

mendapat perhatian serius dari sebuah perusahaan. Pemisahan fungsi yang baik, 

akan mencerminkan kinerja perusahaan yang baik pula. Akan tetapi, perusahaan 

juga memasukkan peran serta dari Internal Control yang terhubung dengan 

kornponen-komponen Sistem lnforrnasi Akuntansi. Hal ini dapat dilihat dimana 

perusahaan yang diteliti membuat sebuah departemen untuk mengawasi berbagai 

kegiatan perusahaan yang dilihat dari pembagian dan pemerataan tanggung jawab 

yang diterapkan oleh perusahaan, yaitu Quality Control atau yang disingkat 

menjadi QC. Tidak hanya dalarn bidang usaha modem seperti sekarang ini, dalam 

industri maupun pembangunan memerlukan pemisahan fungsi dengan tuj uan agar 

sistem kinerja perusahaan menjadi lebih tertata, khususnya dalam menangani 

pengendalian penjualan dan penagihan piutang yang seringkali terjadi dalarn 

kegiatan transaksi perusahaan. 

Pada skripsi ini, penulis akan menganalisis apakah penerapan 

pemisahan fungsi dari sebuah perusahaan yang bergerak dalam industri bahan 

bangunan yang sudah lama berdiri di daerah Bandung Selatan, tepatnya di Jalan 

Cijerah yang memiliki banyak cabang di kota-kota besar di Indonesia, PT. 

Cisangkan telah dijalankan dengan baik. Penulis akan memfokuskan kepada 

penanganan terhadap pengendalian penjualan dan penagihan piutang. Hal ini 

dikarenakan bahwa kedua sektor tersebut merupakan elemen penting dalarn 

berjalannya siklus penjualan perusahaan, karena jika penjualan tidak dapat 

dikendalikan, begitupun dengan penagihan piutang, apabila perusahaan memiliki 

kelebihan target penjualan yang terlalu tinggi dan perusahaan tidak siap jika 

terdapat piutang tak tertagih, maka akan berdampak buruk pada salesman dan 

keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

1.2. ldentifikasi Masalah Peuelitian 

Pada pembuatan skripsi tersebut, penulis merumuskan masalah-masalah yang 

muncul dan akan diteliti lebih jauh sebagai berikut: 

1. Faktor apa sajakah yang dapat memunculkan risiko dalam 

pengendalian penjualan dan penagihan piutang dalam perusahaan? 
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2. Pemisahan fungsi apa saja yang terdapat pada PT. Cisangkan? 

3. Apakah pemisahan fungsi yang dilakukan PT. Cisangkan sudah 

efektif dalam menangani pengendalian penjualan dan penagihan 

piutang? 

4. Apakah terdapat pengaruh penerapan pemisahan fungsi terhadap 

pengendalian penjualan clan penagihan piutang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis jabarkan pada sub-bab 

sebelumnya, maka tujuan daripada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pemicu munculnya 

risiko dalam pengendalian penjualan dan penagihan piutang pada 

perusahaan tersebut. 

2. Untuk mengetahui jenis pemisahan fungsi apa saja yang terdapat pada 

PT. Cisangkan, khususnya yang berkaitan dengan penjualan dan 

piutang. 

3. Untuk mengetahui lebih jauh apakah pemisahan fungsi yang telah 

diterapkan perusahaan tersebut telah berjalan efektif dalam 

mengendalikan penjualan dan menagih piutang. 

4. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari pemisahan fungsi yang 

diterapkan terhadap pengendalian penjualan serta penagihan piutang 

perusahaan. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakuknnnya penelitian ini~ penulis berharap bahwa penelitian ini dapat 

menjadi sebuah penelitian yang berguna dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait. Pihak-pihak tersebut antara lain adalah: 

1. Perusahaan 

Perusahaan diyakini akan dapat memiliki dua manfaat. Pertama, 

penelitian yang dilakukan dapat menambah wawasan bagi manajemen 
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perusahaan dalam penerapan pemisahan fungsi dalam melakukan 

aktivitas operasional perusahaan. Kedua, penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan, evaluasi, serta masukan-masukan 

yang akan sangat berguna untuk kegiatan dan tuj uan perusahaan ke 

depannya, terutama dalam jangka panjang agar dapat menjalankan 

pemisahan fungsi secara lebih teratur, tertata dan efektif dalam 

menangani pengendalian penjualan dan penagihan piutang. 

2. Penulis 

Penulis memiliki manfaat yaitu dengan dilakukannya penelitian ini, 

penulis dapat menambah wawasan mengenai pemisahan fungsi yang 

pada akhir-akhir atau zaman sekarang ini sudah mulai banyak 

diterapkan di berbagai perusahaan, terutama di bidang industri dan 

pembangunan, serta dapat menjadi bahan dalam menerapkannya di 

dalam kehidupan nyata termasuk dalam lingkungan perkuliahan. 

3. Rekan-rekan mahasiswa dan mahasiswi 

Dalam hal ini, rekan-rekan sekalian dapat memperoleh pengetahuan 

tambahan terkait dengan penerapan pemisahan fungsi khususnya 

dalam kegiatan operasional serta bagaimana cara menerapkannya di 

dalam kehidupan nyata. Mahasiswa-mahasiswi akuntansi akan 

mendapatkan tambahan ilmu juga dalam menerapkan pengendalian 

penjualan serta penagihan piutang, baik itu dalam perkuliahan, 

maupun di dunia kerja. Selain itu, bahan ini bisa dijadikan sebagai 

sumber atau rujukan untuk bahan-bahan penelitian yang ingin 

membahasnya lebih lanjut. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah alur yang menggambarkan proses riset 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, kerangka ini merupakan sebuah miniatur 

keseluruhan proses penelitian. 
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Sistem merupakan sebuah komponen sederhana yang sangat 

diperlukan oleh orang banyak terutama dalam menjalankan sebuah bisnis dalam 

perusahaan. Sistem pada dasamya merupakan sebuah komponen keci] yang saling 

menyatu dari beberapa sub-sistem. (Romney, Marshall B.; Steinbert, Paul J., 

2012, hal. 24) Namun tentunya, dalam menjalankan sebuah sistem, sebuah 

perusahaan membutuhkan pengendalian yang baik. Oleh karena itu, diperlukanlah 

tindakan pengendalian internal. Pengendalian Internal atau yang Jebih dikenal 

dengan Internal Control merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk hisa mengawasi segala kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh 

perusahaan (Sawyer, 2012, hal. 95). 

Perkembangan zaman telah membuat perusahaan memiliki inovasi 

dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaannya, khususnya dalam bidang 

industri dan pembangunan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan besarnya kebutuhan 

masyarakat, terkait dengan bahan-bahan bangunan baik itu untuk rumah, 

perkantoran, dan sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan tentunya 

memiliki sisi positif dengan banyaknya permintaan akan masyarakat terkait 

kebutuhan bahan-bahan bangunan tersebut, akan tetapi kelebihan penjualan akan 

berdampak buruk pada perusahaan terkait dengan pengurangan salesman serta 

banyaknya piutang yang hams ditagih. Selain itu, perusahaan pun hams siap 

dalam menghadapi berbagai kemungkinan jika terdapat adanya piutang tidak 

tertagih yang berdampak pada keuangan perusahaan dari sisi tersebut pada masa 

yang akan datang. Pada skripsi ini, penulis akan memfokuskan dalam 

menganalisis pemisahan fungsi yang terdapat dalam perusahaan PT. Cisangkan 

yang akan dikaitkan dengan kelima pemisahan fungsi dasar dalam Sistem 

Infonnasi Akuntansi menurut Vassen (2009), yaitu: (1) authorization, (2) custody, 

(3) recording, (4) checking, dan (5) execution. 

Sebagai perusahaan industri dan bangunan yang terletak pada 

kondisi yang cukup strategis, PT. Cisangkan berusaha untuk tetap me-maintain 

atau menjaga keseimbangan pada penjualan dan penagihan piutang, dengan tujuan 

agar penjualan pada perusahaan ini dapat tetap berjalan yang disertai dengan 

pengendalian yang baik melalui pemisahan fungsi akuntansi dan tidak lupa juga 

memperhatikan penagihan akan piutang dari para pelanggannya. 

s 

l 



Pemisahan fungsi merupakan sebuah elernen penting dalam 

perusahaan, karena dalarn proses pengerjaan dan pelaksanaannya menjadi lebih 

teratur sehingga kemungkinan-kemungkinan atau risiko yang tidak diharapkan 

oleh perusahaan tersebut dapat dirninimalisasi karena fungsi kerjanya telah tertata 

sedemikian rupa, dan pada umumnya juga dapat menjadi aspek yang mendapat 

perhatian serius dari sebuah perusahaan. 

Akan tetapi, dalam penerapannya, pernisahan fungsi tidak terlepas 

dari risiko-risiko yang mungkin akan tirnbul dalam proses bisnis sebuah 

perusahaan. Contoh nyata terlihat dari aktivitas pennintaan barang perusahaan 

tersebut. Dimana dalam kasus ini, bagian pemasaran (marketing) tidak dapat 

secara sernbarangan meminta barang kepada bagian gudang karena hams melalui 

persetujuan kepada kepala bagian gudang dengan tujuan agar permintaan barang 

yang keJuar sesuai dengan yang diminta oleh pembeli. Risiko merupakan sesuatu 

yang dapat mernberikan dampak terhadap tujuan-tujuan ataupun rencana-rencana 

yang telah disusun, baik dalam bentuk maupun ukuran apapun. Risiko yang 

mungkin terjadi, diantaranya adalah adanya piutang yang tidak bisa ditagih 

dengan alasan tertentu seperti tidak adanya dana yang cukup dari pembeli, dirnana 

risiko tersebut akan berdampak pada kas perusahaan itu sendiri atau tidak sesuai 

dengan ekspektasi perusahaan. Meskipun begitu, risiko iru masih dapat 

dikategorikan sebagai acceptable risk, dikarenakan risiko m1 masih dapat 

diselesaikan atau ditemukan solusinya. 

Pada PT. Cisangkan, pemisahan fungsi dalam perusahaan tersebut 

terbagi ke dalam sembilan aspek, yaitu pembelian, penjualan (marketing), 

distribusi, produksi, keuangan, akunting, Quality Control, HRD dan General 

Affair. Dalam praktiknya juga terdapat pemeriksaan dan evaluasi apakah 

penerapan pemisahan fungsi melalui sembilan aspek tersebut telah berjalan efektif 

sesuai ekspektasi perusahaan. Dengan memisahkan fonr;si menjadi semhilan 

bagian, diharapkan PT. Cisangkan dapat meningkatkan kualitas kinerja mereka 

dalam menangani risiko oversold dan keterlarnbatan bahkan hilangnya piutang 

tersebut, sehingga setiap departemen yang ada dapat menjalankan tugasnya 

dengan optimal dan pada akhimya menghasilkan sebuah kegiatan operasionaJ 

perusahaan yang efektif. 
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Akan tetapi, meskipun metode pemisahan fungsi merupakan solusi 

dari pengendalian penjualan dan penagihan piutang, terdapat pula kelemahannya 

dimana akan penulis analisis lebih jauh dalam bah berikutnya. Penulis akan 

menyertakan pula saran dan rekomendasi untuk mengatasi hal tersebut. Oleh 

karena itu, penulis membuat penelitian yang berjudul "Dampak Penerapan 

Pemisahan Fungsi Akuntansi Terhadap Pengendalian Penjualan dan 

Penagihan Piutang". 

Pada gambar berikut ini, penulis mencantumkan dan menjabarkan 

kerangka pemikiran yang telah diceritakan di atas. Gambar 1.1 ini merupakan 

bentuk penyerdehanaan dari konsep-konsep tersebut. 

Gambar 1.1. Skema Kerangka Pemikiran 
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